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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Surat Izin Survei Penelitian

Kementerian Kesehatan

Poltekhes Medan

%: Ke m e n kes 9 talan Jamin Ginting KM 13,5

Medan, Sumatera Utara 20137
& (061) B268633
@ https//poltekkes medanac id

Nomor : PP.0B.02/F XXIL10/ 1315/2024 14 Maret 2024
Lamp :-
Perihal | [zin Melakukan Survei Penelitian

Yang terhormat,

dr-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Kurkulum Nasional Penyelenggaraan Prodi Sarjana Terapan Kebidanan
bagi mahasiswa Semester Akhir dituntut untuk metakukan penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut
maka bersama Ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memben izin survei penelitian kepada

mahasiswa .
Nama : Dea Oktaviani
NIM 1 P07524423114
Judul Penelitian : Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemberian Vitamin A

Terhadap Anak Ballita di Posyandu Desa Bandar Masilam

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik
diucapkan tenma kasih.

Kesoh tdak suap dan/atau gratifkas dalam bentuk apapun. Aka tercapat potenst
suap atau gratifikasi sakan laporkan melalul HALO KEMENKES 1500567 dan hetps Jledis henshes 2o id. Untuk

verifikasikoasiian tanda tangan elektronik, silakan unggah dokumen pads liman
bt /e haeninfo g0 id/veriyP OF

49



Lampiran 2 : Surat Balasan Izin Survei Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SIMALUNGUN
DINAS KESEHATAN

UPTD PUSKESMAS BANDAR MASILAM
JI. Puskesmas No 2 Sgl Eé@gel

Call Center 081260454444

21184

£l
Nomor  : 400/ 414/2024

Lampiran : -

Bandar Masilam, 13 juni 2024

Perihal  : lzin Melakukan Surver Penelitian

Kepada yth,
Ketua Jurusan Kebidanan Kemenkes Poltekkes Medan di Medan

Menindaklanjuti Surat dan poltekkes Kebidanan Kememkes Medan Nomor

pp.08.02/F XXI1,10/1635.1/2024 tanggal 05 April 2024 prihal izin Survei penelitian bahwa
Mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ‘Dea Oktaviani

NIM - P07524423114

Program Study :Sarjana Terapan Kebidanan Kelas Alih jenjang
Jenis Kelamin ‘Perempuan

Diberi 1zin untuk melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Bandar Masilam
Kec : Bandar Masilam dalam rangka pengumpulan data untuk skripsi dengan judul

Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin A Terhadap Anak Balita di Posyandu
Desa Bandar Masilam I Tahun 2024,

Demikian Surat Izin ini di buat untuk dipergunakan seperlunya dan diucapkan
Terimakasih.

Bandar Masilam, 13 juni 2024
Kepala BRTRP \liumas Bandar Masilam

50



Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian

Kementerian Kesehatan
a’ Poltekkes Medan

Nb Kemenkes gy

Medan Sumatera Utara X137
W (001 DI6863 )
© hitps //polteiies medan ac

Nomor | PPOS 02F XX, 10/5053/2024 11 Juni 2024
Perihal : [zin Peneluian

Yang terhormat,

Kepala Puskesmis Bandar Masilam
di-

Tempat

Sehubungan dengan Kurikulum Nasional Penyelenggaraan Prodi RPL Surjann Terapan
Kebidanan bagi mahasiswa Semester Akhir dituntut untuk melakukan penelition

Sehubungan dengan hal tersebut maka bersama ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
membert izin penelitian kepada

Nama ! Dea Oktaviani
NIM (PO75244231 14
Judul Penelitian Gambaran Pengetahbuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin

A Tethadap Anak Balita Di Posyandu Desa Bandar
Masilam 1T Tahun 2024

JJunssan Kebidanan
g ‘ Ketua,p

Aribta br. Sembinng, SST, M Kes
NIP.197002131998032001

Kemanterian Kesehatan tidak meonerena suap dan/atau gratdikas dalam bentuk Apapun, M terdapat potens suap
atau gratifikasi viakan laporkan malalid MALO KEMENKES 1500567 dan Iitns//whs kambes go.id. Untuk veriikash
Leashan tands tangan elektronik, sdakan unggah dokumen pads iman Ntpy /e doeninfo go s /yerityPOL

51




Lampiran 4 : Surat Balasan Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SIMALUNGUN
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS BANDAR MASILAM

JI, Puskesmas No 2 Sei Langgoel

aitd - Mg Aol

Call Center 081260454444 K 21184

Nomor | 400/ */2024 Bandar Masilam, 13 juni 2024
Sifat . Binsa
Lampiran ; -

Perthal  : lzin Melakukan Penelitian

Kepada yth,
Ketun Jurusan Kebidanan Kemenkes Poltekkes Medan di Medan

Menindaklanjuti Surat dari poltekkes Kebidanan Kememkes Medan Nomor
pp 08 02/F XXII,10/5053/2024 tanggal 11 juni 2024 pribal izin penclitian bahwa

Mahasiswa tersebut di bawah ini;

Nama Dea Oktaviani

NIM PO7524423114

Program Study ‘Sarjana Terapan Kebidanan Kelas Alih jenjang
Jenis Kelamin Perempuan

Diberi Lzin untuk melakukan penclitian di wilayah kerja Puskesmas Bandar Masilam

Kec . Bandar Masilam dalam rangka pengumpulan data untuk skripsi dengan judul

Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin A Terhadap Anak Balita di Posyandu
Desn Bandar Masilam 11 Tahun 2024,

Demikian Surat [zin ini di buat untuk dipergunakan seperlunya dan diucapkan
Terimakasih,

Bandar Masilam, 13 juni 2024
Kepala UPTD Rk mas Bandar Masilam
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Lampiran 5 : Surat ethical clearance

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Medan

.%: Ke m e n kes Komisi Etik Penelitian Kesehatan

& Jalan Jamin Ginting KM, 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137

® (061) 8368633

@ https.//poltekkes-medan.acid

KETERANGAN LAYAK ETIK / DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL™
No: 01.26 117 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2024

Protokol Penelitian yang diusulkan oleh :
The Research Protocol Proposed By

Peaeliti Utama - DEA OKTAVIANI

Principil In Investigator

Nama Institusi . Prodi D-1V Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution

Dengan Judul

Tidle

“GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG PEMBERIAN VITAMIN A TERHADAP ANAK BALITA
DI POSYANDU DESA BANDAR MASILAM Il TAHUN 2024."

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (twjuh) Standar WHO 2011, Yaitu 1)Nilai Sosial, 2)Nilai ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4)Risiko, 5)Bujukan/Eksploitasi, 6)Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Sctelah Penjelasan, yang merujuk pada pedoman CIOMS 2016, Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator

Declared 1o be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values ,
2)Scientific Values | 3)Equitable Assessment and Benefits, +4)Risks, 3)Persuasion Exploitation, 6)

Confidentiality and Privacy, and 7)Informed Consent, referring to the 2016 CIOMS sndelines. This is as
indicated by the fulfillment of the indicators of each standard

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu 15 Juni 2024 sampai 15 Juni 2025
This declaration of ethics applies during the period 15 June 2024 wuntil 15 June 2025

Medan, 15 June 2024

ahmah, MKT.
22003
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Lampiran 6 : Kartu Bimbingan

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

.‘ SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN A
KEMENKES Rl  JL. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
Telepon : 061-8369633- Fax : 061-8368644

Website : www.poltekkes-medan.ac.id.email : poltekkes_medan@yahoo.com

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Dea Oktaviani

Nim - P07524423114
Judul Skripsi : Gambaran Pengetahuan Ibul tentang Pemberian
Vitamin A terhadap anak Balita di Posyandu Desa

Bandar Masilam Il tahun 2024

: Elizawarda, SKM, M.Kes

Pembimbing Utama
: Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb

Pembimbing Pendamping

NO | TANGGAL URAIAN HASIL PARAF
KEGIATAN
BIMBINGAN
1. 20 Pengajuan Judul | Bimbingan
Desember | Prososal Skripsi Judul e
2023 Proposal
Skripsi
Elizawarda, SKM, M.Kes
Bimbingan
2. 17 Januari Perbaikan Judul Judul
2024 Proposal Skripsi Proposal
Skripsi L
Elizawarda, SKM, M.Kes
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Lanjut

22 Februari ACC Judul Proposal
2024 Proposal Skripsi | Skripsi Bab
1-3
Elizawarda, SKM, M.Kes
13 Maret Pengajuan Judul | ACC Judul v{\
2024 Proposal Skripsi Proposal \1\(
Skripsi o
Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
15 Maret v(\
2024 Bimbingan Revisi \IX(
Proposal Skripsi Proposal o
Bab 1-3 Sk”?f's Bab |5 jietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
19 Maret Bimbingan Revisi v(\
2024 Proposal Skripsi | Proposal \IX(
Bab 1-3 Skripsi Bab ’
1-3 Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
19 Maret ACC Proposal | ACC lanjut
2024 Skripsi Bab 1-3 Seminar
Proposal s
Elizawarda, SKM, M.Kes
20 Maret v(\
2024 ACC Proposal ACC lanjut \}X(
Skripsi Bab 1-3 |  Seminar o
Proposal

Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
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9. 27 Maret Bimbingan revisi Revisi
2024 Seminar Proposal Seminar
Skripsi Proposal (B
Elizawarda, SKM, M.Kes
10. | 04 Juni 2024 | Bimbingan revisi Revisi v{\
Seminar Proposal Seminar \}X(
Skripsi Proposal M
Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
11. | 07 Juni 2024 ACC revisi Lanjut
Seminar Skripsi | Skripsi Bab
4-5 -
Elizawarda, SKM, M.Kes
12. | 07 Juni 2024 ACC revisi Lanjut v(\
Seminar Skripsi | Skripsi Bab \IX{
4-5 o
Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
13. | 10 Juni 2024 Bimbingan Lanjut
Skripsi revisi L
Bab 4-5 Skripsi Bab Elizawarda, SKM, M.Kes
4-5
14. | 10 Juni 2024 Bimbingan Lanjut v{\
Skripsi revisi \}X(
Bab 4-5 Skripsi Bab v
4-5 Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
’
Bimbingan revisi ACC
15. | 11 Juni 2024 | Seminar Proposal Seminar
dengan Penguiji Hasil

Zuraidah, S.SiT, M.Kes
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16. | 13 Juni 2024 | Bimbingan revisi ACC
Skripsi Bab 4-5 Seminar
Hasil L
Elizawarda, SKM, M.Kes
o
17. | 13 Juni 2024 | Bimbingan revisi ACC \;X(‘\
Skripsi Bab 4-5 | Seminar M
Hasil Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
18. | 18 Juli 2024 Bimbingan Lanjut
Revisi Seminar revisi L
Hasil Seminar Elizawarda, SKM, M.Kes
Hasil dan
Abstrak
v
19. | 18 Juli 2024 Bimbingan Lanjut \lxm
Revisi Seminar revisi o
Hasil Semlr_1ar Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
Hasil
20. | 22 Juli 2024 | Bimbingan revisi | ACC revisi
Seminar Hasil Seminar
Hasil —
Skripsi Elizawarda, SKM, M.Kes
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21. | 26 Juli 2024 | Bimbingan revisi Acc
Seminar Hasil Seminar

Hasil

SKripsi

st

Zuraidah, S.SiT, M.Kes

22. | 26 Juli 2024 | Bimbingan revisi ACC

hg

Seminar Hasil seminar
Hasil
Skripsi Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb
Mengetahui

Pembimbing Utama

Elizawarda, SKM, M.Kes
NIP. 196307101983022001
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Pembimbing Pendamping

Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb

NIP. 196707201989032002




Lampiran 7 : Lembar Persetujuan Responden

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Menyatakan untuk turut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang
dilakukan mahasiswa Prodi D-IV Sarjana Terapan Kebinanan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan yang bernama Dea Oktaviani dengan judul
penelitian “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin A terhadap

Anak Balita di Posyandu Desa Bandar Masilam Il Tahun 2024”

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia untuk ikut berpartisipasi

menjadi responden dalam penelitian ini secara sukarela.

Bandar Masilam, Mei 2024

Responden
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Lampiran 8 : Lembar Kuesioner

SN

KUESIONER

VITAMIN A TERHADAP ANAK BALITA
DI POSYANDU DESA BANDAR MASILAM 11

TAHUN 2024

Nama

Usia
Pendidikan
Pekerjaan
Jumlah anak

Petunjuk :
Berilah tanda v~ (ceklis) pada jawaban yang menurut ibu sesuai dengan
pernyataan di bawah ini.

GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG PEMBERIAN

NO PERTANYAAN BENAR | SALAH
1 Vitamin A merupakan nutrisi yang penting untuk
" lorgan penglihatan
) Sumber vitamin A dapat didapatkan dari Air Susu
" |ibu (ASI)
Sumber Vitamin A banyak ditemukan pada bahan
3. |makanan yang bersumber hewani seperi, telur,
susu,keju
4. |Vitamin A dapat ditemukan pada bahan sayuran
5 Dosis Vitamin A pada balita usia 12-59 bulan (100.000
-8
5 Dosis Pemberian Vitamin A pada balita yang
" Jmengalami gizi buruk sama dengan yang sehat
7 \Vitamin A bermanfaat dalam pembaruan pigmen mata
saat penglihatan gelap
8 \Vitamin A bermanfaat dalam mencegah kebutaan
karena usia yang akan datang
9 [Vitamin A berpengaruh dalam mengatasi infeksi
\Vitamin A dapat membantu mengendalikan kanker
10
dalam tubuh
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Kekurangan Vitamin A dapat menyebabkan kulit

1 menjadi keriput

12 Kekurangan Vitamin A mampu mengakibatkan buta
permanen

13 Kekurangan Vitamin A akan mengakibatkan tubuh
menjadi lemas
Kekurangan  Vitamin A berpengaruh  dalam

14 .
pertumbuhan balita

15 |Kekurangan Vitamin A akan mengakibatkan Diare

16 Pemberian Vitamin A pada balita sejak tahun 2023
diberikan pada bulan oktober

17 Pemberian Vitamin A penting dilakukan pada balita
yang belum memiliki kekebalan tubuh

18 Pemberian Vitamin A pada balita usia 12-59 bulan
berwarna biru

19 \Vitamin A memiliki fungsi yang penting dalam sistem
reproduksi

20 |Vitamin A hanya dapat diberikan saat datang posyandu
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Lampiran 9 : Master Tabel

MASTER TABEL

HASIL PENGUMPULAN DATA DARI TABEL PENELITIAN

MENGENAI GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG
PEMBERIAN VITAMIN A TERHADAP ANAK BALITA DI POSYANDU

DESA BANDAR MASILAM |11 TAHUN 2024

Persentase

80%

70%

80%

70%
55%

70%

70%

70%

55%

80%

65%
80%

85%
65%
65%

65%
75%
80%

80%

80%

65%

85%

50%

65%
50%

80%

55%

65%

65%
80%

Total

16
14
16
14
11

14
14
14
11

16
13
16
17
13
13
13
15
16
16
16
13
17
10
13
10
16
11

13
13
16

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Paritas

Usia

Pekeriaan

Pendidikan

Z o

1121 2}2j1|1|0j1j0J2j1j1j1j2j1jojOoj1j1j1)1j1)]1]1

2|12|2/2]2]1|]1]1]1)1|1/1]0]0|1]0O0]1/0J2j21]0]0O|1]1]1
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5|1/2,2}]1/1]0)1j1|1|qg|1|0|1j0j1/0]1|j0]1]jO0j1]0f1]oO

6/2(2/2|2|1]1]1]1]0)1]|1|1|0j0O]|OJ2]|1)1]1]21]0]0(1]1

7121221 }]1]j0j1j0j1j142{1j1}1/1j]0)1]1j]0j0]1(0]1
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10121} 2]1|1|1]j0j1jOf21 1|1 j1j1j1j0jO0J2 2|1 ]1]|1]1]1

11,222 |1j1}1)1]0)12}1)]12(0|0f2]|0J2|0|21]|1|]0]0]1|1]1

1212122110 j1jO0j1j1j1jojrj1j1j1j1j1j1j1j]1(1]0

13/2]1}2|2|1|1j0j1 )1 ]1)]1j1jo0f1jOojr |11 j1)1]1]1|1]1

14/2(2,2]2|1]0)1]1)1]0]2|0]1|Ofj1j1|1|0]1|jO0]1]0O0|1]1

512122 |1j1}j1)0)0f2}21j12j0|0OjOJ1 )11 j1]1]0]|0O]1]1

6/2/2/2|]2|0j1)0]1|1]1]0f2]21|2|1)j1]0|21]|0jJO]1]1|0]1

1712|2321 |1|0]1|j0]1]1j1]O0jOjOJ2 |11 |1 )1 ]1]1|1]1

8/2]1}2|2j1}]1)j1j]1)j1}]1j0j2|1j2j1j1j0j1]0jJ1]1]1|0]1

191222211 |0]O0jO 111|111 j1|jO0j1 |11 ]1]1|1]1

2002|2221 )]1j1j1}j1]1]1|]0j0OJ1jOJ21 O] |1]1]1)1]1]|1

211222202 |0]1j0]1|1}|1|0]1)1]0]2|1]1j0]1]1]|1]O0

22 (3[1}3|]2]1]12j0j12j2j1j2j1j1j1)1}]1j]1j1j0j1j1j1]0]1

23|1/2(1|1}1/,0)1/0j2j0|1j0j1)0J1j0j1j0|1j0]j1)0)1]O0

2412|2|2|2]1]1/0|12(0|1|2|1/0]0)J0O]1]2j2]1|1]0|0O|1]1

25/1/2(1|1]0)2j0fj2j0]1|0f1]0|1|J0OjOJO]1|1]0]0OJ1]|1]|1

262|122 ]1]1}j1|]0f0O|1|2|1)2]|]0jO0O 1211 j1]1|1|1]1

27|1|2(2)1;1j]040|120j1|j0j1j0j1)j17}1j]1j1j0j0Jj0J1]|0]1

28|2|1}2)2]1]0/0]0O0fO|1|2|1)2]1)2]0]0Of2]1j21]|1|21]|0]1

291(2|2|2)1}]1}]1}1]141|1/1]0)0]0O)J0O]1]Oj2]1|j0O]O|2 |11

30/2)1j2]1]j1)j1j0j21j21j1j1j1joj1j1j1j1j1j1joj1j1j1jo




95%
50%

65%
65%
75%
60%

80%

60%

65%

90%

60%

60%

50%

70%

65%

85%

65%

65%

95%
60%

75%
75%

95%
75%
90%

85%

19
10
13
13
15
12
16
12
13
18
12
12
10
14
13
17
13

13
19
12
15
15
19
15
18
17

31313821 j1jo0j1 2 j1j2j1j1j1 )1 ]1j]1j1j1j1j1/1]1/1

32(2|2(2)1;1]042j042j0J2j0J2}j0)12]0]2|0]1|j0]1|0]1]O0

33(2(2{2)1}]1)]1}1|1(0|1|2}1/0]0)0O]0O]2j2]1]2]0j0O|1]1

34121221 ]1/0J12j2j1/0j1j0j1j0j]1j0j1joj1j1j1]0]1

352|222 ]1|]0}1]0f0]1|2|1|jO0j1|jO0 1111|111 |1]1

6|2/2{2|2]1]1/0]2(0]1|0Oj1|O0O]1)O0O]1]1j1]1|/0]0O|2]|0]1

3r|2|12|2|j1)1/j0j0jO0OJ1j1j1j1j1j1joj1j1j1j1j1)1)1|1

38|2]2|2|]2]1]1/0]|0f2|1|2|0jO]j]OJO]J1T]Of2]1 2|02 |11

39(2|2(2|2|]1/0j21j21j0]1}|1|1]j0|j0J2j0OJ2}j2|1]0]1)1]1]|O0

4012|2221 j1}j1j0j1 )11 j1j1j1j1j1j1j1j1j]0j1 111

4112)12|2|2|1|0]1|0]1)j0]1)j0j1]0Oj1]0Of2|1]1|1]1]0]1]0

4212222110202 }]1)]2}j0]0j0]1|2|1|2|]0j0]0O]12]1

431,221,021 j0j0|0]1]|]0O]1)0J1|OJ2]|0O]1|0]1]0)1]|1]1

4122|2211 /0j1|0J1]1]1/0JOJOJ2 ]2 ]1]|1]0]1)1]1]1

4512|2|2|1|0f2}|1)212]0)2]0)]2|0]2|0]1|2|1|O0]|0OJ1]1)1]1

4612|2211 j1}j1)j1j0)2 1 )2j1j12;1j0j0j1j1j1)1]1)1]1

4712222111 }1]1]1]1]0)0JOJOJ2]|O]1[|1]0]0OJ1 1|1

4812|12|2|0/0]0J2]0)J2]1)2j0]2j21]|1|2|1|1|0)J2]1]1]0

49131 2|2j1j1j1 )11 )1 j1)]1j1j1;1j1j1}]1j1]0j1 1111

50(2|2{2|2|]1/0j21j21}]1]0|1]|0]1|0J1jO]2]|0O|1]0]1|0]1]|1

51|2|2|2)2]1]1}1]1(0]1|2j1/j0j1)0]1]1j1]1j0]0O|2|1]1

52(2|2|2|2]1|1|0f21j0O]1|Of1]1|j0J2 2|2 ]1|1]0]1)1])1]|1

53 (31221 ]1j1]141j1j1j1jo0j1 )11 ]1j1j1j1|1j1|1]1

541222202 j1j1j0]1j0j1j1j1)j0j1j]1j21j1j0]1]1|1]1

55(2|2|2|2]1]1j0]1j2j1j21|1)J1j1)1]1]1j1]1j0[1|1|1]1

56(2[2]2)1]1]1j1]1(0]1jOoj1jOj1 )1 |1 ]1j1]1j1]1]1]|1]1

Keterangan

SD - SMP

1=

Pendidiakan :

2 =SMA

Perguruan Tinggi

3
1
2
1
2
3
1
2

Bekerja
Tidak Bekerja

Pekerjaan

<20 tahun

Usia

20>35 tahun
>35 tahun

Primigravida

Paritas

Multigravida



Tabel 4. 6 Sensitivitas Soal Gambaran Pengetahuan Ibu yang memiliki Balita

Jih Nilai
Karakteristik SOAL Responden Hal
Soal
Benar | Salah | %
Definiisi Vltamln A merupakan . nutrisi  yang 49 7 87
penting untuk organ penglihatan
S_umber _Vltamlr_l A dapat didapatkan dari a4 12 78
air susu ibu (Asi)
Sumber — -
Sumber Vitamin A banyak ditemukan
pada bahan makanan yang bersumber | 29 27 52
hewani, seperti telur, susu, dan keju
Vitamin A dapat ditemukan pada bahan 42 14 75
sayuran
Dosis Vitamin A pada balita usia 12-59
bulan (100.000SI) 24 32 42
Dosis Dosis pemberian Vitamin A pada balita
yang mengalami gizi buruk sama dengan | 50 6 89
yang sehat
Vitamin A bermanfaat dalam
pembaharuan  pigment mata ssat | 44 12 78
penglihatan gelap
Vitamin A bermanfaat Dalam mencegah
keb K . Kan d 44 12 78
Manfaat ebutaan karena usia yang akan datang
Vitamin A me_mlllkl manfaat dalam 24 32 42
mengatasi infeksi
Vitamin A dapat membantu
mengendalikan kanker dalam tubuh 36 20 64
Kekurangan Vitamoin A menyebabkan
Dampak kulit menjadi keriput 30 26 1 53
Vitamin A
Kekurangan ~ Vitamin A mampu 4l 15 73




mengakibatkan buta permanen

Kekurangan Vitamin A mengakibatkan

tubuh menjadi lemas 38 18 68
Kekurangan Vitamin A berpengaruh
. 50 6 89
dalam pertumbuhan balita
Kekurar)gan ynamln A akan 47 9 84
mengakibatkan diare
Pemberian Vitamin A pada balita sejak 27 29 18
tahun 2023 diberikan pada bulan oktober
Pemberian Vitamin A penting dilakukan
pada balita yang belum memiliki | 38 18 68
kekebalan tubuh
Pemberian - — - -
. Pemberian Vitamin A pada balita usia
Vitamin A 12-59 bulan berwarna biru 45 1 80
Vitamin A me?mlllkl fungsi penting 16 10 g2
dalam reproduksi
Vitamin A hanya dapat diberikan saat 47 9 84

datang Posyandu
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GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG PEMBERIAN
VITAMIN A TERHADAP ANAK BALITA
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OVERVIEW OF MOTHERS' KNOWLEDGE ABOUT THE PROVISION
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ABSTRACT

Vitamin A is a vitamin that must be had for healthy development and immune
system function. The immune system of toddlers can be compromised and the risk
of disease or death increases if they do not get vitamin A coverage. Night
blindness, developmental disorders, and other forms of xeropthalmia can be
exacerbated by VAD. Worldwide, xeropthalmia is estimated to cause 6-7 million
new cases in toddlers each year (WHO, 2019). The purpose of this study was to
determine the description of mothers' knowledge about the provision of vitamin A
to toddlers at the integrated service post in Bandar Masilam Il Village. This
research method was descriptive using a cross-sectional research design. The
instrument in this study was a questionnaire with 20 questions. A total of 130
individuals are the population of mothers who have toddlers. The sampling
technique used the Slovin formula with a total of 56 mothers who have toddlers as
samples in this study. The results of this study were 19 respondents (34%) with a
good knowledge category, 30 respondents (53%) with a sufficient knowledge
category, and 7 respondents (13%) were still found with a low knowledge
category. Therefore, mothers must pay attention to their toddlers so that they get
vitamin A coverage, and midwives can provide counseling on the benefits of
giving vitamin A using media such as leaflets, pictures, or videos to help mothers
who have toddlers understand.

Keywords: Knowledge; Mother;, Toddler;, Vitamin A



ABSTRAK

Vitamin A adalah vitamin yang harus dimiliki untuk perkembangan yang
sehat dan fungsi sistem kekebalan tubuh. Sistem kekebalan balita dapat terganggu
serta resiko penyakit atau kematiannya meningkat jika mereka tidak mendapatkan
cakupan vitamin A. Rabun senja, kelainan tumbuh kembang, dan bentuk
xeropthalmia lainnya dapat diperburuk oleh KVVA. Di seluruh dunia, xeropthalmia
diperkirakan menyebabkan 6-7 juta kasus baru pada balita setiap tahun (WHO,
2019). Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui gambaran pengetahuan ibu
tentang pemberian vitamin A terhadap anak balita di posyandu Desa Bandar
Masilam Il. Metode penelitian ini yaitu deskriptif dengan menggunakan desain
penelitian cross-sectional. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner
dengan 20 pertanyaan. Sebanyak 130 individu merupakan populasi ibu yang
memiliki balita. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan rumus slovin
dengan total 56 ibu yang memiliki balita menjadi sampel dalam penelitian ini.
Hasil dari penelitian ini yaitu sebanyak 19 responden (34%) dengan kategori
pengetahuan baik, dan 30 responden (53%) dengan kategori pengetahuan cukup,

serta masih di temukan 7 responden (13%) dengan kategori pengetahuan rendah.

Oleh karena itu, ibu harus memperhatikan balitanya agar mendapatkan cakupan
vitamin A, dan bidan dapat melakukan penyuluhan tentang manfaat pemberiaan
vitamin A dengan menggunakan media seperti leaflet, gambar, maupun video

untuk membantu pemahaman ibu yang memiliki balita.

Kata Kunci : Pemhetahuan ; Ibu; Balita; Vitamin A



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kerentanan bayi terhadap penyakit dan kematian dapat diturunkan dengan
kekurangan vitamin A (KVA). malnutrisi ditandai dengan kekurangan vitamin A
dalam makanan atau kelainan metabolisme yang mencegah tubuh menyerap dan
membuat cukup vitamin A. Kondisi mata yang disebut xeropthalmia dapat
berkembang sebagai akibat dari KVA O,

Menurut World Health Organization (2019) Ada lebih dari 6-7 juta kejadian
baru xeropthalmia pada anak-anak di bawah lima tahun per tahun. Dari jumlah
tersebut, 10% mengalami kerusakan kornea, 60% di antaranya berakibat fatal
dalam waktu satu tahun, 25% menjadi buta, dan 60% mengalami gangguan
sebagian. Dua hingga tiga juta anak benar-benar buta karena kekurangan vitamin
A, sementara dua puluh hingga empat puluh juta lainnya mengalami kekurangan
sedang. Bayi dengan kekurangan vitamin A memiliki risiko kematian 30% lebih
rendah dibandingkan mereka yang memiliki kadar yang cukup. Cakupan
pemberian vitamin A untuk balita adalah 90,8%, menurut statistik profil kesehatan
Indonesia tahun 2022. Dari 34 provinsi di Indonesia, Yogyakarta memiliki tingkat
cakupan vitamin A terbesar sebesar 99,3 persen, sedangkan Papua Barat paling
rendah sebesar 36 persen. @

Statistik Kabupaten/kota Sumatera Utara tahun 2022 menunjukkan dari
1.244.786 balita di provinsi tersebut, 883.141 (atau 70,95 persen) memperoleh
vitamin A. Di Simalungu mencapai 62,72% untuk pemberian vitamin A kepada
balita (Dinas Kesehatan Sumatera Utara, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
kabupaten Simalungun belum mencapai target.

Vitamin A adalah vitamin yang harus dimiliki untuk perkembangan yang
sehat dan fungsi sistem kekebalan tubuh. Anak-anak lebih mungkin jatuh sakit
dan mungkin meninggal karena kekurangan vitamin A, yang dapat menyebabkan
kebutaan yang dapat dihindari. Penting untuk mengonsumsi kapsul vitamin A
sebagai suplemen nutrisi karena asupan vitamin A harian masih belum
mencukupi. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 tahun 2015 menetapkan
bahwa kapsul vitamin A untuk bayi, balita, dan ibu nifas harus lembut, memiliki
ujung puting yang dapat dipotong, tidak tembus pandang atau tembus pandang,
dan mudah ditelan, bahkan untuk balita. Bayi, balita, dan ibu baru semuanya
mengonsumsi pil vitamin A. Bayi usia 6-11 bulan dan ibu nifas harus
mengonsumsi kapsul vitamin A merah dengan retinol palmitat atau asetat 200.000
IU, sedangkan balita usia 12-59 bulan dan ibu nifas harus mengonsumsi kapsul
vitamin A biru dengan retinol palmitat atau asetat 100.000 IU (Sinabariba &
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Simorangkir, 2020). Vitamin A tidak hanya didapatkan dalam bentuk kapsul yang
sering dibagi saat posyandu, namun Vitamin A bisa kita dapatkan dari makanan
kita sehari-hari yang bersumber dari hewani; seperti lemak, margarin, susu dan
kuning telur.

Sebagai akibat dari kurangnya pendidikan, banyak orang tua, terutama mereka
yang merawat anak kecil, tidak menyadari pentingnya vitamin A, banyak manfaat
kesehatannya, dan risiko yang terkait dengan merampas nutrisi penting ini dari
anak-anak mereka, yang dapat menyebabkan gangguan penglihatan., kelelahan,
dan bahkan kematian. Kekurangan vitamin A, dalam bentuk ringan dan berat
(kebutaan), tetap terlihat. Di daerah tertentu, kekurangan vitamin A dapat
menyebabkan peningkatan risiko penyakit menular termasuk pneumonia, diare,
dan bahkan kematian. @

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pengetahuan seorang ibu
tentang pentingnya vitamin A dan sumbernya bervariasi sesuai dengan
pendidikan, pekerjaan, usia, jumlah anak, dan faktor sosial budaya lainnya. Semua
faktor ini berkontribusi pada rendahnya konsumsi vitamin A anak-anaknya ®.

Seorang ibu yang berpendidikan lebih cenderung memiliki wawasan tentang
cara terbaik memberikan vitamin A kepada anaknya karena dia telah memperoleh
pengetahuan dan lebih mampu menyerap informasi. Upaya para kader untuk
memberikan nasehat tentang pemberian vitamin A juga membuahkan hasil.
Pemanfaatan posyandu untuk penyediaan vitamin A sebagian dilakukan oleh
kader.

Target pemberian vitamin A di Desa Bandar Masilam Il sudah mencapai
target, tetapi tingkat kehadiran ibu saat posyandu cukup rendah yang
mengakibatkan beberapa anak tidak mendapatkan vitamin A saat posyandu,
sehingga adanya program pemberian vitamin A ke tiap-tiap rumah dari
Puskesmas. Penelitian di salah satu dari lima dusun desa Bandar Masilam Il
menemukan bahwa tujuh dari sepuluh ibu tidak menyadari pentingnya
suplementasi vitamin A; oleh karena itu, para peneliti tertarik untuk
mengumpulkan informasi tentang pengetahuan vitamin A ibu di desa Posyandu
Bandar Masilam Il untuk meningkatkan kesadaran ibu terhadap suplemen
tersebut.

Tujuan Penelitian

Mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin A
Terhadap Anak Balita Di Posyandu Bandar Masilam 1.
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METODE

Penelitian deskriptif adalah metodologi yang digunakan dalam penyelidikan
ini. Ini adalah penelitian cross-sectional yang akan memberikan " gambaran
pengetahuan ibu tentang pentingnya Pemberian vitamin A pada anak balita di
Posyandu."

Lokasi penelitian adalah dusun Posyandu Bandar Masilam Il di kecamatan
Bandar Masilam Provinsi Sumatera Utara, tepatnya di kabupaten Simalungun.
November 2023-April 2024 merupakan kerangka waktu penelitian ini

HASIL

a. Pengetahuan ibu tentang manfaat pemberian Vitamin A terhadap
anak balita di Posyandu Desa Bandar Masilam 11 Tahun 2024
Tabel 7 Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin A Terhadap
Anak Balita Berdasarkan Pendidikan Ibu

Pengetahuan F %
Baik 19 34
Cukup 30 53
Rendah 7 13
Total 56 100

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh responden dengan pengetahuan baik 34 %,

tetapi masih ada responden dengan pengetahuan cukup 53 % dan kurang sebanyak
13 %.

b. Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Pemberian Vitamin A
Berdasarkan Usia Ibu
Tabel 8 Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu Tentang Vitamin A Berdasarkan Usia
ibu

>35 tahun Jumlah

<20 20-35
Pengetah  1anun Tahun

an- "% F % FE % F %
Baik - - 17 89 2 11 19 100

C‘;Jk“ - - 29 97 1 3 30 100
Rend 5 9 5 71 . - 7100
ah

Pada Tabel 2, kita dapat melihat bahwa terdapat 19 responden dalam kategori
good knowledge, 17 pada rentang usia 20-35 (89%) dan 2 pada kelompok usia
>35 (29%). Sebaliknya, terdapat 30 responden dalam kategori pengetahuan yang
cukup, 29 pada rentang usia 20-35 tahun (97%) dan 1 pada kelompok usia >35
tahun (3%). Terakhir, ada 7 dalam kategori pengetahuan rendah, 7 pada kelompok
usia <20 tahun (29%), dan 5 pada kelompok usia 20-35 tahun (71%).
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c. Distribusi Pemberian Vitamin A Berdasarkan Pendidikan Ibu
Tabel 9 Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu Tentang Vitamin A Berdasarkan
Pendidikan ibu

Dasa Menengah IF:g?gu'
Pengetah (SMA g
(SD- ruan  Jumlah
uan Sede S
SMP . Tinggi
) rajat) )
F% F % F % F %
Baik - - 15 7 £21 19 100
9
Cukup - - 30 100 - - 30 100
Rendah 68 1 14 - - 7 100

Pada tabel 3 menunjukkan bahwasanya responden dalam kategori pengetahuan
baik sebanyak 19 responden yaitu pada tingkat menengah (SMA) 15 responden
(79%) dan pada perguruan tinggi sebanyak 4 responden (21%), sedangkan
kategori cukup sebanyak 30 responden (100%) vyaitu pada tingkat menengah
(SMA) dan kategori pengetahuan rendah sebanyak 7 reponden yaitu pada tingkat

(SMP) sebanyak 6 responden (86%) dan 1 responden (14%) pada tingkat
menengah (SMA) .

d. Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Pemberian Vitamin A
Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Tabel 10 Tabulasi silang pengetahuan ibu tentang Vitamin A berdasarkan
pekerjaan ibu
Pengetah Bekerj Tidak Total
uan a Bekerja
F % F% F %

Baik 136 6 32 19 10
8 0

Cukup 5 1 25 8 30 10
7 3 0

Rendah - - 7 100 7 10
0

Tabel 4 mengungkapkan bahwa dari total 19 responden, 13 (atau 68%) bekerja
dan 6 (atau 32%) menganggur; semua orang ini termasuk dalam kategori memiliki
pengetahuan yang tinggi. sedangkan kategori cukup sebanyak 30 responden yaitu
5 responden (17%) yang bekerja, 25 responden (83%) yang tidak bekerja. Dan
kategori rendah sebanyak 7 responden (100%) yang tidak bekerja.

e. Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Pemberian Vitamin A
Berdasarkan Paritas Ibu

Tabel 11 Tabulasi silang pengetahuan ibu tentang Vitamin A berdasarkan paritas
ibu
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Grande

Pengetahua Primig MU“'gfamumpar Jumlah

n ravida vida
F % F % F % F %
Baik 4 21 15 79 - -19 100
Cukup 5 17 25 83 - - 30 100
Renda 7 100 - - - - 7 100

h
Pada tabel 5 menunjukkan bahwasanya responden dalam kategori pengetahuan
baik sebanyak 19 responden yaitu 4 responden (21%) primigravida, 15 responden
(79%) multigravida,sedangkan pengetahuan cukup sebanyak 30 responden yaitu
5 responden (17%) primigravida, 25 responden (83%) multigravida dan
pengetahuan rendah sebanyak 7 responden (100%) primigravida.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan ibu tentang pemberian Vitamin A
Sesuai dengan perolehan yang sudah di teliti didapatkan bahwa pengetahuan

responden kategori berpengetahuan baik 34%, dan kategori berpengetahuan cukup
53% serta kategori berpengetahuan rendah 13%. Dari hasil pengukuran
pengetahuan responden menujukkan bahwa 53% responden dalam kategori cukup.
Dilihat dari hasil pengumpulan kuesioner terdapat 2 pernyataan yang memiliki
score jawaban yang tinggi, yaitu pernyataan mengenai Dosis Vitamin A dan
Dampak Vitamin A . Asumsi penelitian pada kategori baik dikarenakan adanya
faktor yang mempengaruhi yaitu pendidikan, usia, pekerjaan dan paritas ©®.
Asumsi peneliti pada kategori rendah kurangnya pemahaman responden tentang
pemberian Vitamin A pada saat posyandu dari tenaga kesehatan, serta kurangnya
kemauan untuk mendapatkan informasi dari bebagai media seperti media cetak
atau media digital.

Semakin berkembangnya teknologi di era globalisasi, handphone menjadi
salah satu sumber informasi yang mudah di akses untuk mendapatkan informasi
mengenai manfaat Vitamin A, jadwal pemberian Vitamin A, dan dampak
kekurang Vitamin A. Namun pengalaman juga menjadi sumber pengetahuan
untuk mengetahui informasi seperti mengikuti penyuluhan kesehatan dan menjadi
seorang kader di posyandu. Pengalaman itu akan diterapkan ke orang-orang
terdekat. Sehingga berhubungan dengan teori pengetahuan ® yang menyatakan
pengetahuan merupakan pemahaman tentang informasi yang didapatkan melalui
pengalaman maupun pendidikan. Temuan penelitian ini menguatkan hasil kerja
Ristanti di Puskesmas Kelayan Banjarmasin yang menemukan bahwa tingkat
pemahaman ibu sudah cukup @,

2. Pengetahuan ibu tentang pemberian Vitamin A Berdasarkan Usia
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Menurut temuan penelitian, terdapat 19 responden berusia antara 20 dan 35
tahun, 17 responden berusia antara 20 dan 35 tahun, dan 2 responden berusia di
atas 35 tahun. Pada kelompok dengan pengetahuan yang memadai, terdapat 30
responden berusia antara 20 dan 35 tahun, 29 responden berusia antara 20 dan 35
tahun, dan 1 responden berusia di atas 35 tahun. Pada kelompok dengan
pengetahuan rendah, terdapat 7 responden berusia di bawah 20 tahun, 2 berusia
antara 20 dan 35 tahun, dan 5 berusia antara 20 dan 35 tahun. Dengan rentang usia
yang luas, kelompok usia terbesar adalah 20-35 tahun, mungkin karena tingginya
angka ibu dini selama dekade ini. Sesuai dengan premis bahwa reaktivitas dan
mentalitas seseorang berkembang seiring bertambahnya usia, kualitas informasi
yang diperoleh seseorang meningkat seiring bertambahnya usia ®). Temuan ini
menguatkan penelitian sebelumnya ® Mereka menguiji ibu-ibu di Pkd Melati Sari,
Desa Durensari, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, dan menemukan
bahwa pengetahuan berbasis usia mereka memadai.

3. Pengetahuan ibu tentang pemberian Vitamin A berdasarkan pendidikan
Dari perolehan penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan bawasahnya

sebanyak 19 responden yaitu pada tingkat menengah (SMA) 15 responden dan
pada perguruan tinggi sebanyak 4 responden, sedangkan kategori cukup sebanyak
30 responden yaitu pada tingkat menengah (SMA) dan kategori pengetahuan
rendah sebanyak 7 reponden yaitu pada tingkat (SMP) sebanyak 6 responden dan
1 responden pada tingkat menengah (SMA). Dari tinjauan teori mengatakan
bahwa bahwa pengetahuan didapatkan melalui pendidikan dan pengalaman ©).
Semakin tinggi pendidikan akan mempengaruhi tingkat pengetahuan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 9 di puskesmas kelayan
dalam, yang mengatakan hasil pengetahuan ibu berdasarkan pendidikan cukup.

4. Pengetahuan ibu tentang pemberian Vitamin A berdasarkan pekerjaan
Data perolehan penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan

bawasahnya sebanyak 19 responden yaitu 13 responden yang bekerja,6 responden
yang tidak bekerja. sedangkan kategori cukup sebanyak 30 responden yaitu 5
responden yang bekerja, 25 responden yang tidak bekerja. Dan kategori rendah
sebanyak 7 responden yang tidak bekerja. Dari tinjuan teori ® mengatakan
lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan
pengetahuan secaralangsung maupun tidak langsung. Adapun responden memiliki
kategori pengetahuan yang baik karena memiliki pekerjaan dan sosial ekonomi
yang baik dalam menunjang pengetahuan responden, sehingga dapat berkaitan
sesuai dengan teori © vyaitu pengetahuan adalah informasi, pemahaman,
keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman, pekerjaan ataupun pendidikan.
Konsisten dengan penelitian sebelumnya, temuan ini 19 di puskesmas kelayan
dalam, who menyatakan pengetahuan ibu berbasis angkatan kerja sudah cukup.
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5. Pengetahuan ibu tentang pemberian Vitamin A berdasarkan paritas
Perolehan data penelitian menunjukkan bahwa 19 responden (termasuk 4

primigravida dan 15 multigravida) berada di urutan terbawah, 30 responden
(termasuk 5 primigravida dan 25 multigravida) memiliki pengetahuan yang
cukup, dan 7 primigravida memiliki pengetahuan yang rendah. Para peneliti
menggunakan asumsi bahwa tingkat pengetahuan seorang ibu meningkat
sebanding dengan jumlah anak yang dimilikinya. Hal ini karena, menurut gagasan
tersebut, wanita dengan lebih dari satu anak akan lebih banyak mengalami
pembelajaran tentang keuntungan memberikan vitamin A pada balita ® dengan
kata lain, seseorang dapat menggunakan pengalaman hidup mereka sendiri untuk
melanjutkan pendidikan mereka. Konsisten dengan penelitian lain, yang satu ini
ditemukan 19 di puskesmas kelayan dalam, yang mengatakan hasil pengetahuan
ibu berdasarkan paritas cukup.

KESIMPULAN

Dari hasil pengukuran tingkat pengetahuan responden yang menjadi mayoritas
adalah kategori pengetahuan cukup, Yang menjadi mayoritas dalam tingkat
pengukuran, Pengetahuan berdasarkan usia responden adalah kategori
pengetahuan cukup dengan usia 20-35 tahun, Pada kategori pendidikan
didapatkan hasil pengukuran pengetahuan dengan mayoritas cukup adalah tingkat
pendidikan SMA sebanyak, Pengukuran tingkat pengetahuan berdasarkan kategori
pekerjaan hasil yang ditemukan mayoritas berpengetahuan cukup yaitu tidak
bekerja, Sedangkan pada kategori paritas didapatkan hasil pengukuran
pengetahuan yang signifikan adalah cukup sebanyak 83% multigravida dan 17%
primigravida.

DAFTAR PUSTAKA

1. Siregar, N. (2021). Faktor—Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian
Vitamin A Pada Balita Di Posyandu Langsat li Kelurahan Napa Kecamatan
Angkola Selatan.

Kemenkes RI. (2022). Profil Kesehatan Indonesia.

3. Dinas Kesehatan Sumatera Utara. (2022). Profil Kesehatan Provinsi Sumatera
Utara 2022. In Dinas Kesehatan Sumatera Utara (Vol. 2).

4. Nazara, M. (2019b). Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat
Pemberian Vitamin A Pada Balita Di Desa Lawira Satua Kecamatan Lotu
Kabupaten Nias Utara.

5. Octaviana, D. R., & Ramadhani, R. A. (2021). Hakikat Manusia:
Pengetahuan (Knowladge), Ilmu Pengetahuan (Sains), Filsafat Dan Agama.
Jurnal Tawadhu, 5(2), 143-159.

6. Cembrige. (2022). Konsep Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Perepsi, Stres,
Kecemasan, Nyeri, Dukungan Sosial, Kepatuhan, Motivasi, Kepuasan,
Pandemi Covid-19, Akses Layanan Kesehatan Lengkap Dengan Konsep

N

77



10.

Teori, Cara Mengukur Variabel, dan Contoh Kuesioner. In Swarjana, Ketut
(1sted.). ANDI.

Ristanti, R. (2015). Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Vitamin
A Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Kelayan Dalam Banjarmasin.
KTI DIl Kebidanan Sari Mulia.

Indarwati, E. (2015). Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan cakupan
pemberian vitamin A pada balita di PKD Melati Sari Desa Durensari
Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. Jurnal Komunikasi Kesehatan
(Edisi 10), 6(01).

Oxford. (2022). Konsep Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Perepsi, Stres,
Kecemasan, Nyeri, Dukungan Sosial, Kepatuhan, Motivasi, Kepuasan,
Pandemi Covid-19, Akses Layanan Kesehatan Lengkap Dengan Konsep
Teori, Cara Mengukur Variabel, dan Contoh Kuesioner. In Swarjana, Ketut
(1sted.). ANDI.

Sri Wahyuningsih, N. (2015). Gambaran pengetahuan ibu Tentang pemberian
vitamin a pada Bayi dan balita di puskesmas kelayan dalam. KTI DlIll
Kebidanan Sari Mulia.

78



